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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada pada  peserta didik SMP Kelas IX  di SMP Negeri 
3 Margasari Kabupaten Tegal dimana kurangnya motivasi dan kemandirian dalam belajar seperti, rasa 
percaya diri, disiplin, inisiatif, dan tanggung jawab akademik dalam belajar Bahasa Inggris.. Peneliti memilih 
judul” Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Terhadap Peningkatan Motivasi dan Kemandirian 
Belajar Bahasa Inggris  Peserta Didik Kelas IXdi  SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 
2022/2023. Tujuan penelitian adalah Mengetahui besarnya pengaruh model CTL (Contextual Teaching and 
Learning ) terhadap Motivasi dan kemandirian dalam belajar Bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif berjenis ganda untuk mengetahui apakah ada pengaruh. Model Contextual Teaching 
Learning Terhadap Peningkatan Motivasi dan Kemandirian Belajar Bahasa Inggris . Pendekatan yang 
digunakan yaitu kuantitatif untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independent terhadap dua 
variabel dependen. Setelah dilakukan beberapa uji seperti uji normalitas, Uji Heteroskedestisitas, Uji 
Linearitas ,uji korelasi,uji T ,uji Anova melalui Hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 25 
menunjukkan hasil  bahwa H1 diterima atau dengan kata lain CTL (X) berpengaruh terhadap Motivasi 
Belajar (Y1) peserta didik SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal dan CTL (X) berpengaruh terhadap 
Kemandirian (Y2) peserta didik SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal . Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan kata lain, CTL berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Motivasi dan Kemandirian 
belajar peserta didik SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal . Merujuk pada hasil penelitian dan 
pembahasan  maka dapat dismpulkan bahwa Model Contextual Teaching and Learning berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi belajar  peserta didik SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal ,Model 
Contextual Teaching and Learning berpengaruh secara signifikan terhadap Kemandirian  belajar  peserta didik 
SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal dan Model Contextual Teaching and Learning berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar  dan kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal . 

 
Kata Kunci:  Model Contextual Teaching And Learning, Motivasi, Kemandirian Belajar. 

 
Abstract 

 
This research was motivated by the problems that exist in Class IX Middle School students at SMP Negeri 3 
Margasari, Tegal Regency, where there is a lack of motivation and independence in learning, such as self-
confidence, discipline, initiative and academic responsibility in learning English. The researcher chose the 
title "The Influence of the Contextual Teaching and Learning Model on Increasing Motivation and 
Independence in Learning English for Class IX Students at SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency, 
Academic Year 2022/2023. The aim of the research is to determine the magnitude of the influence of the 
CTL (Contextual Teaching and Learning) model on motivation and independence in learning English. This 
research uses multiple quantitative methods to find out whether there is an effect. Contextual Teaching 
Learning Model for Increasing Motivation and Independence in Learning English. The approach used is 
quantitative to calculate the magnitude of the influence of the independent variable on the two dependent 
variables. After carrying out several tests such as normality test, heteroscedasticity test, linearity test, 
correlation test, T test, Anova test through calculation results carried out with the help of SPSS 25 show 
the results that H1 is accepted or in other words CTL (X) has an effect on Learning Motivation (Y1 ) 
students of SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency and CTL (X) influence the Independence (Y2) of 
students of SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency. Ho is rejected and Ha is accepted. In other words, 
CTL has a significant joint effect on the motivation and learning independence of students at SMP Negeri 3 
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Margasari, Tegal Regency. Referring to the results of the research and discussion, it can be concluded that 
the Contextual Teaching and Learning Model has a significant effect on the learning motivation of students 
at SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency, the Contextual Teaching and Learning Model has a significant 
effect on the learning independence of students at SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency and The 
Contextual Teaching and Learning model has a significant effect on increasing learning motivation and 
learning independence of students at SMP Negeri 3 Margasari, Tegal Regency. 
 
Keyword: Model Contextual Teaching And Learning, Motivasi, Kemandirian Belajar. 
 
PENDAHULUAN 

Belajar didefinisikan sebagai upaya seseorang untuk memahami dan memahami tujuan dan maksud 
dari apa yang dipelajari (Djamaludin,2019:7). Kegiatan belajar harus didukung dengan motivasi siswa dan 
kemandirian siswa selama proses pembelajaran. Motivasi belajar ditandai dengan perubahan tenaga dalam 
diri mereka; dorongan ini berubah menjadi energi yang mendorong mereka untuk bekerja, belajar, mencari, 
dan memecahkan masalah secara  1menyeluruh. Peserta didik yang termotivasi juga bertindak 
mengarahkan dirinya kepada usaha mencapai tujuan (Santosa,2017:87-102). Kemandirian belajar sangat 
penting dan harus ditanamkan dalam diri anak-anak sebagai peserta didik. Jika disesuaikan dengan definisi 
mandiri, peserta didik akan berusaha sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas atau latihan yang 
diberikan guru tanpa bergantung pada orang lain.peserta didik akan berusaha untuk mengerjakannya 
sendiri sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dari permasalahan yang ada atau fenomena yang 
nampak  pada  peserta didik SMP Kelas IX  di SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal adalah kurangnya 
motivasi dan kemandirian dalam belajar seperti, rasa percaya diri, disiplin, inisiatif, dan tanggung jawab 
dalam belajar dalam mata pelajaran bahasa Inggris. 

Berikut beberapa masalah yang penulis temukan terkait dengan penelitian ini :1).Kurangnya 
motivasi belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Margasari abupaten Tegal yang 
ditunjukkan dengan Masih adanya  beberapa peserta didik yang tidak percaya diri untuk bertanya tentang 
materi Bahasa Inggris yang tidak dimengerti kepada guru saat proses pembelajaran. 2)Beberapa peserta 
didik yang kurang inisiatif mencari sumber belajar dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di dalam 
kelas.3)Kurangnya Kemandirian belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Margasari 
Kabupaten Tegal yang ditunjukan dengan Masih ada beberapa peserta didik yang tidak bertanggung jawab 
mengerjakan sendiri kuis atau tugas materi Bahasa Inggris yang diberikan guru di kelas.Bebrapa peserta 
didik yang kurang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Inggris.4)Metode pembelajaran 
yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang variatif, tidak berpusat pada siswa,seperti contohnya guru 
masih menggunakan metode ceramah .5)Media yang digunakan juga kurang mengikuti perkembangan 
zaman ditandai dengan Guru kurang memanfaatkan kemajuan teknologi internet sebagai sumber 
belajar.6)Guru kurang menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan membuat peserta didik 
termotivasi dan lebih bergairah dalam belajar ditandai dengan kegiatan pembelajaran yang monoton. 

Tujuan Penelitian adalah Mengetahui besarnya pengaruh model CTL (Contextual Teaching and 
Learning ) terhadap Motivasi dalam belajar Bahasa Inggris peserta didik  kelas IX di SMP Negeri 3 Margasari 
Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2022/2023,Mengetahui besarnya pengaruh model CTL (Contextual 
Teaching and Learning )  Kemandirian dalam belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2022/2023 dan Mengetahui besarnya peningkatan Motivasi dan 
kemandirian  secara bersama setelah digunakanya model CTL (Contextual Teaching and Learning ) dalam 
belajar Bahasa Inggris peserta didik kelas IX di SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 
2022/2023 . 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen berjenis ganda untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh. Model Contextual Teaching Learning Terhadap Peningkatan Motivasi dan 
Kemandirian Belajar Bahasa Inggris  Peserta Didik Kelas IX  di  SMP Negeri 3 Margasari kabupaten Tegal 
Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2022/2023. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua (3) 
variabel yaitu variabel bebas diberi lambang X1 dan variabel terikat diberi lambang Y1 dan Y2, variabel 
tersebut adalah :Model Contextual Teaching and Learning diberi lambang X, Motivasi belajar diberi lambang 
Y1,Kemandirian belajar diberi lambang Y2.Model Hubungan satu variabel Indpendent dan dua variabel 
dependen. Untuk mencari besarnya hubungan antara X dengan Y1dan hubungan antara X dengan Y2 
digunakan teknik Korelasi sederhana. Demikian juga untuk hubungan antara Y1 dengan Y2  menggunakan 
Analisi Regresi ( Sugiyono ,2022:66). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas dilakukan dilakukan menggunakan software SPSS 25 yang menunjukkan bahwa dari 60 

item pertanyaan dan pernyataan yang disusun oleh peneliti memberikan hasil bahwa 51 item mempunyai 
nilai r-hitung yang lebih besar daripada r-tabel (r-hitung > r-tabel). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 51 
dari 60 item dapat dikatakan valid. Sedangkan sisanya yang berjumlah 9 item dinyatakan tidak valid dan 
tidak digunakan dalam penelitian ini. Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur 
konsistensi suatu instrumen penelitian dalm mengukur apa yang diinginkanya. yang dilakukan yang 
dilakukan peneliti pada angket atau kuesioner yang telah disusun sebelumnya dengan menggunakan 
software SPSS 25. Uji ini Kriteria suatu intrumen dinyatakan reliabel  jika koefisien reliabilitas di atas 0,70. 
Hasil perhitungan yang dilakukan dengan bantuan SPSS 25 menunjukkajn hasil diketahui bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.970 atau lebih besar dari 0.70. Sehingga item yang telah diujikan dapat 
dikatakan reliabel. 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji atau mengukur variabel-variabel dalam penelitian memiliki 
distribusi yang normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas dilihat pada hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai signifikansi atau probabilitasnya > 0,05, 
maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dengan berbantuan 
program SPSS 25 dapat dilihat Berdasarkan pada hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test yang 
ditunjukkan pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa nilai Sig. Variabel X (CTL ) sebesar 0.200 yang berarti 
lebih besar dari 0.05. Variabel Y1 ( MOTIVASI ) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 dan variabel 
Y2 ( KEMANDIRIAN ) sebesar 0,09 yang berarti lebih besar dari 0.05.Sehingga dapat dikatakan bahwa data 
pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji heteroskedestisitas  dapat diketahui bahwa variabel Contextual Teaching Learning (CTL) 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.651>0.05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel pada penelitian ini mempunyai nilai sig.>0.05 yang berarti data pada penelitian dapat dikatakan 
tidak terjadi heterokedestisitas. 

Pengujian linearitas bertujuan untuk menguji atau melihat bahwa rata-rata yang diperoleh dari 
kelompok data sampel berada pada satu garis lurus. Kriteria pengujian untuk menguji linearitas yaitu 
kelinieran akan terpenuhi jika nilai probabilitasnya lebih besar dari nilai atau taraf signifikansi yang sudah 
ditentukan oleh peneliti yaitu sebesar 5% (0,05) artinya jika nilai probabilitasnya > 0,05, maka model regresi 
dapat dikatakan linier. Hasil uji linearitas dengan bantuan program SPSS 25 dapat dilihat menunjukkan 
bahwa hasil uji linieritas variabel CTL  dan Motivasi  mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.651 > 0.05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear antara CTL dan Motivasi. 

Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengrtahui tingkat keeratan korelasi atau hubungan antara  
variabel yg dinyatakan dengan Koefisien korelasi (R) apakah hubungan positif atau negatif. JIka nilai 
signifikansi < 0.05,maka berkorelasi atau ada hubungan.  Jika nilai signifikansi > 0.05, maka tidak berkorelasi 
atau tidak berhubungan. Dari tabel di atas bahwa CTL dan Motivasi nilai signifikansinya adalah 0.000 < 
0.05, Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara CTL dan Motivasi . Demikian juga antara 
CTL dan Kemandirian nilai signifikansinya 0.000<0.05,maka dapat dikatan bwa terdapat hubungan antar 
CTL dan Kemandirian. Demikian juga Motivasi dan Kemandirian nilai signifikansinya adalah 0.00< 
0.05,maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara Motivasi dan Kemandirian. 

Hasil Analisis kuantitatif dengan menggunakan Uji T-Test  Paired Sample Correlation dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 25 yang menghasilkan hasil Paired Sample Corrrelation . adalah Jika nilai 
signifikansi 2 tailed < 0.05 maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima artinya terdapat 
pengaruh yang bermakna pada perbedaan perlakuan pada masing -masing variabe motivasi dan 
kemandirian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.l. Hasil analisis Paired Sample Correlation 
bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,005, maka terdapat pengaruh yang bermakna pada perlakuan pada 
variabel Motivasi dan Kemandirian antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dg adanya 
perbedaan rata -rata pada dua variabel tersebut. 

Kriteria pengujian hipotesis pada uji simultan atau uji F yaitu jika F hitung < F tabel, maka H0 
diterima dan Ha ditolak. Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil pengujian secara simultan dengan bantuan program SPSS 25 menghasilkan output anova sebagai 
berikut: berdasarkan pada output anova yang terdapat pada tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai F hitung 
sebesar 471,676  dengan F tabel sebesar 3,159 (F hitung > F tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,00 
(sig.<0,05), maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, CTL berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap Motivasi dan Kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal . 

Berdasarkan pada output anova yang terdapat pada tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai F hitung 
sebesar 208,161 dengan F tabel sebesar 3,159 (F hitung > F tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,00 
(sig.<0,05), maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, CTL berpengaruh 
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signifikan secara bersama-sama terhadap Motivasi dan Kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal. 

MengMengacu pada hasil output model summary yang terdapat dapat diketahui bahwa nilai R 
sebesar 0,944 yang berarti mempunyai tingkat hubungan yang kuat dan nilai R2 sebesar 0,890 yang berarti 
pengaruh CTL dengan Motivasi dan Kemandirian sebesar 89 % sedangkan  sisanya sebesar  11 % 
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,970  
 

51 
 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 CTL MOTIVASI KEMANDIRIAN 
N 60 60 60 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 74,25 40,17 26,58 
Std. 
Deviation 

10,681 6,143 4,377 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,093 ,233 ,134 
Positive ,093 ,233 ,134 
Negative -,091 -,184 -,127 

Test Statistic ,093 ,233 ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,000c ,009c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedestisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,669 1,497  1,115 ,269 

CTL ,009 ,020 ,060 ,455 ,651 
a. Dependent Variable: abs 

 
Tabel 4.4 Hasil Uji Linearitas CTL  dan Motivasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas CTL  dan Kemandirian 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,300 ,699  1,860 ,068 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,669 1,497  1,115 ,269 

CTL ,009 ,020 ,060 ,455 ,651 
a. Dependent Variable: ABSRES 
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ctl -,001 ,009 -,014 -,110 ,913 
a. Dependent Variable: absres 

 
 

Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Pearson  CTL, Motivasi dan Kemandirian 
  MOTIVASI KEMANDIRIAN CTL 
MOTIVASI Pearson Correlation 1 ,784** ,884** 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 
N 60 60 60 

KEMANDIRIAN Pearson Correlation ,784** 1 ,944** 
Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 
N 60 60 60 

CTL Pearson Correlation ,884** ,944** 1 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   
N 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  

Tabel 4.7 Hasil Paired Sample Correlation 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 PRE TEST & POST TEST 60 ,825 ,000 

 
Tabel 4.8 Hasil Output Coefficients 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,403 2,644  ,909 ,367 

CTL ,509 ,035 ,884 14,428 ,000 
a. Dependent Variable: MOTIVASI 

 
Tabel 4.9 Hasil Output Coefficients 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,132 1,336  -1,596 ,116 

CTL ,387 ,018 ,944 21,718 ,000 
a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 

  
Tabel 4.10 Hasil Output Anova 

          
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.11Hasil Output Anova 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1741,185 1 1741,185 208,161 ,000b 

Residual 485,148 58 8,365   

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1006,783 1 1006,783 471,676 ,000b 

Residual 123,800 58 2,134   
Total 1130,583 59    

a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 
b. Predictors: (Constant), CTL 
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Total 2226,333 59    
a. Dependent Variable: MOTIVASI 
b. Predictors: (Constant), CTL 

  
 

Tabel 4.12 Hasil Output Model Summary 
 

 
 
 
 
 
SIMPULAN 

Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan pada penelitian ini yaitu:Model Contextual Teaching and Learning berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi belajar  peserta didik SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal .Model Contextual 
Teaching and Learning berpengaruh secara signifikan terhadap Kemandirian  belajar  peserta didik SMP 
Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal .Model Contextual Teaching and Learning berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar  dan kemandirian belajar peserta didik SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal . 
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